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Abstract: Development of Interactive e-Book on Reaction Rate Based on Chemical
Representation.  This research purposed to (1) develop interactive e-book on
reaction rate based on chemical representation, (2) describe characteristics of the
interactive e-book as development product, (3) describe teacher’s and students’
responses of the interactive e-book as development product, (4) know the obstacles
faced, and (5) know the supporting factors during the process of developing
interactive e-book. The research used Research and Development (R&D) method.
The characteristics of interactive e-book developed was completed by pictures,
animations, and videos which involving macroscopic, submicroscopic, and symbolic
level. Based on the teacher’s and students’ responses of the interactive e-book, it
were obtained that the percentage on aspects of the contents suitability, graphically,
and readability were 98.46%; 97.00%; and 90.37%, respectively which categorized
in very good.
Keywords: chemical representation, interactive e-book, reaction rate
Abstrak: Pengembangan e-book Interaktif Laju Reaksi Berbasis Representasi
Kimia.  Penelitian ini bertujuan untuk (1) mengembangkan e-book interaktif pada
materi laju reaksi berbasis representasi kimia, (2) mendeskripsikan karakteristik
e-book interaktif sebagai hasil pengembangan, (3) mendeskripsikan tanggapan guru
kimia dan siswa terhadap e-book interaktif sebagai hasil pengembangan, (4)
mengetahui kendala yang dihadapi, dan (5) mengetahui faktor pendukung dalam
proses pengembangan e-book interaktif. Penelitian ini menggunakan metode
penelitian dan pengembangan (R&D). Karakteristik dari e-book interaktif yang
dikembangkan yaitu dilengkapi dengan gambar, animasi, dan video yang mencakup
level makroskopis, submikroskopis, dan simbolik. Berdasarkan hasil tanggapan guru
dan siswa terhadap e-book interaktif , diperoleh persentase pada aspek kesesuaian isi,
grafika, dan keterbacaan sebesar 98,46%; 97%; dan 90,37% yang semuanya
dikategorikan sangat baik.
Kata kunci: e-book interaktif, laju reaksi, representasi kimia
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PENDAHULUAN
Pendidikan berkualitas menjadi
hal penting yang harus dimiliki oleh
setiap negara termasuk Indonesia.
Indonesia selalu berupaya memperbaiki
kualitas pendidikan bagi warga negara-
nya. Hal ini dikarenakan pendidikan
merupakan hak setiap warga negara
yang pelaksanaannya diatur dalam
Undang-undang. Upaya pembaharuan
yang dilakukan salah satunya adalah
dengan pengubahan kurikulum menjadi
lebih baik dengan tujuan untuk me-
ningkatkan kualitas pendidikan dan
menghasilkan lulusan yang berkompe-
ten dan berdaya saing.
Dalam Permendikbud No. 58
tahun 2013 tentang Standar Kompeten-
si Lulusan (SKL), telah ditetapkan be-
berapa kriteria kualifikasi kemampuan
yang mencakup ranah sikap, penge-
tahuan, dan keterampilan. Dengan
demikian, diperlukan suatu perangkat
yang dikembangkan berdasarkan per-
kembangan teknologi sehingga dapat
mengakomodir ketiga ranah tersebut.
Hal ini dikarenakan dengan mengikuti
perkembangan teknologi maka akan
dihasilkan perubahan program pem-
belajaran yang lebih baik (Sessoms,
2008).
Pemanfaatan teknologi informasi
dan komunikasi (TIK) dalam pem-
belajaran diharapkan dapat meningkat-
kan efisiensi dan efektivitas pembe-
lajaran (Eskawati dan Sanjaya, 2012).
Hal ini dilakukan dengan mengacu
pada Permendikbud No. 65 tahun 2013
tentang standar proses, dijelaskan
bahwa proses pembelajaran perlu di-
rencanakan, dilaksanakan, dinilai, dan
diawasi agar terlaksana secara efektif
dan efisien.
Penerapan TIK dalam pembe-
lajaran dapat diaplikasikan salah satu-
nya pada sumber belajar (Munir, 2008).
Sumber belajar seperti modul dan buku
teks merupakan alat atau sarana pem-
belajaran yang berisi materi, metode,
batasan-batasan, dan cara mengevaluasi
yang dirancang secara sistematis dan
lebih menarik untuk mencapai kompe-
tensi yang diharapkan (Depdiknas,
2008).
Modul atau buku teks yang di-
kembangkan dengan memanfaatkan
TIK, selanjutnya disebut e-book.
Morgan mendefinisikan e-book sebagai
kombinasi hardware atau software
yang khusus dirancang untuk membaca
suatu materi melalui media elektronik
seperti komputer (Manley dan Holley,
2015). Dengan menggunakan e-book
akan memudahkan guru dalam melak-
sanakan kegiatan pembelajaran ketika
menjelaskan materi, terutama untuk
materi-materi yang bersifat abstrak
seperti pada pembelajaran kimia.
Dalam pembelajaran kimia, selalu
dipelajari berbagai fenomena-fenomena
alam yang terkait komposisi, struktur,
dan sifat zat atau materi dari skala atom
hingga molekul serta perubahan materi
dan energi yang menyertai perubahan
tersebut. Menurut Johnstone fenomena-
fenomena kimia tersebut dapat dijelas-
kan dengan tiga level representasi
kimia yaitu makroskopis, submikros-
kopis, dan simbolis (Chittleborough,
2004). Ketiga level representasi kimia
tersebut merupakan tuntutan disiplin
ilmu kimia yang membedakan dengan
disiplin ilmu lainnya (Fauzi, 2015).
Oleh karena itu, pengembangan e-book
harus dibuat menarik, interaktif, dan
memuat ketiga level representasi kimia
tersebut.
e-Book dikatakan interaktif apa-
bila terjadi bentuk komunikasi dua arah
yang berlangsung antara e-book dan
pembaca (Munir, 2008). Dengan meng-
gunakan media interaktif seperti
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e-book memungkinkan kegiatan pem-
belajaran berpusat pada siswa dan
memberikan interaksi antara siswa
dengan e-book (Zhang, 2005). Bebe-
rapa penelitian telah dilakukan dalam
upaya mengembangkan e-book inter-
aktif dan terbukti dapat mening-katkan
pengalaman belajar siswa (Restiyowati
dan Sanjaya, 2012; Eskawati dan
Sanjaya, 2012; Imani dan Sanjaya,
2012; Huang et al., 2012).
Namun faktanya, e-book kimia
yang beredar saat ini masih banyak
yang bersifat informatif sehingga
hanya terjadi komunikasi searah dan
mengakibatkan pembaca cenderung
kurang aktif terutama saat mempelajari
materi laju reaksi. Dari studi pen-
dahuluan di empat SMA di Kota
Metro, diperoleh hasil bahwa hanya
satu orang guru kimia yang pernah
menggunakan e-book kimia materi laju
reaksi yang diunduh dari internet dan
bukan merupakan e-book interaktif,
selebihnya belum pernah menggunakan
e-book apalagi mengembangkannya.
Sehingga perlu dilakukan pengem-
bangan e-book interaktif pada materi
laju reaksi berbasis representasi kimia.
Dalam artikel ini akan dideskrip-
sikan hasil pengembangan e-book
interaktif pada materi laju reaksi ber-
basis representasi kimia disertai tang-
gapan guru dan siswa mengenai e-book
interaktif tersebut.
METODE
Penelitian dan Pengembangan
e-book interaktif ini dilakukan  dengan
langkah-langkah yang diusulkan Borg
dan Gall yang terdiri dari 10 langkah
yaitu (1) penelitian dan pengumpulan
data (research and information), (2)
pe-rencanaan (planning), (3) pengem-
bangan draf  produk (develop pre-
liminary form of product), (4) uji coba
lapangan awal (preliminary field test-
ing), (5) merevisi hasil uji coba (main
product revision), (6) uji coba lapangan
(main field testing), (7) penyempurnaan
produk hasil uji lapangan (operational
product revision), (8) uji pelaksanaan
lapangan (operational field testing), (9)
penyempurnaan produk akhir (final
product revision), (10) diseminasi dan
implementasi (dissemination and
implementation) (Sukmadinata, 2011).
Akan tetapi, pada penelitian ini hanya
dilakukan sampai tahap uji coba
lapangan awal (uji coba terbatas) .
Tahapan awal meliputi tahap
penelitian dan pengembangan data ter-
masuk didalamnya tahap studi pen-
dahuluan yang meliputi studi pustaka
dan kurikulum serta studi lapangan
yang dilakukan di SMAN 1 Metro,
SMAN 5 Metro, SMA Muhammadiyah
1 Metro, dan SMA Muhammadiyah 2
Metro. Sumber data pada penelitian ini
adalah 4 guru kimia dan 40 siswa kelas
XII IPA yang tersebar di empat SMA
dengan data yang diperoleh berupa
hasil analisis kebutuhan, hasil studi
pustaka dan kurikulum yang dikumpul-
kan dengan menggunakan teknik
wawancara untuk guru dan teknik
angket untuk siswa. Data dianalisis
dengan rumus :
%100% 
N
J
J iin
Dimana %Jin adalah persentase pilihan
jawaban tiap butir pertanyaan pada
angket , ∑Ji adalah jumlah responden
yang menjawab jawaban-i, dan N me-
rupakan jumlah seluruh responden
(Sudjana, 2005).
Tahapan selanjutnya adalah tahap
perancangan dan pengembangan
produk. Pada tahap perancangan
ini dibuat rancangan e-book interaktif
yang terdiri dari empat bagian yaitu
bagian awal, bagian pendahuluan,
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bagian isi, dan bagian penutup.
Kemudian e-book dikembangkan se-
suai dengan rancangan lalu e-book
tersebut divalidasi. Validasi dilakukan
seorang validator. Data hasil validasi
ahli diperoleh dengan menggunakan
instrumen berupa angket untuk menilai
aspek konstruksi, kesesuaian isi materi,
dan keterbacaan. Data dianalisis
dengan rumus:
%100%  
maks
in S
S
X
dimana %Xin adalah persentase skor
jawaban responed, ∑S adalah jumlah
skor jawaban responden, dan Smaks
adalah skor maksimum yang diharap-
kan (Sudjana, 2005), dimana se-
belumnya data diskor menggunakan
skala Likert seperti yang tertera pada
Tabel 1.
Tabel 1. Skala Likert
Pilihan Jawaban Skor
Sangat Setuju (SS) 5
Setuju (S) 4
Kurang Setuju (KS) 3
Tidak setuju (TS) 2
Sangat tidak setuju (STS) 1
Hasil perhitungan ditafsirkan dengan
menggunakan tafsiran Arikunto (1997)
seperti yang tertera pada Tabel 2.
Tabel 2.  Tafsiran Arikunto
Skor (%) Kriteria
80,1 – 100 Sangat baik
60,1 – 80 Baik
40,1 – 60 Sedang
20,1 – 40 Kurang
0 – 20 Sangat kurang
Tahapan terakhir adalah tahap uji
coba terbatas yang dilakukan di SMAN
5 Metro. Sumber data pada tahap uji
coba terbatas ini terdiri dari satu orang
guru kimia dan 20 siswa kelas XI IPA.
Data penelitian diperoleh berupa hasil
uji coba terbatas dengan menggunakan
instrumen berupa angket tanggapan
guru untuk menanggapi aspek
kesesuaian isi materi serta aspek
grafika dan tanggapan siswa untuk
menanggapi aspek keterbacaan. Data
dianalisis menggunakan teknik yang
sama seperti pada tahapan perancangan
dan pe-ngembangan.  Kemudian
persentase jawaban responden dirata-
rata dengan menggunakan rumus:
n
Xin
X i
 %%
Dimana merupakan rata-rata per-
sentase jawaban responden, ∑%Xin
adalah jumlah persentase jawaban
responden, dan n adalah jumlah per-
nyataan pada angket (Sudjana, 2005).
Hasil perhitungan ditafsirkan dengan
menggunakan tafsiran Arikunto (1997)
seperti yang ditunjukkan pada Tabel 2.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Kebutuhan
Hasil analisis kebutuhan terdiri
dari studi pustaka, studi kurikulum, dan
studi lapangan. Studi pustaka dilaku-
kan dengan mengkaji literatur tentang
sumber belajar khususnya bahan ajar,
e-book, pembelajaran interaktif, dan re-
presentasi kimia. Selain itu, tahap
studi kurikulum dilakukan dengan
menganalisis kompetensi inti (KI) dan
kom-petensi dasar (KD) serta mengem-
bangkan silabus. Hasil dari studi
kurikulum ini diperoleh perangkat
pembelajaran yaitu pemetaan KI-KD
dan silabus materi laju reaksi.
Studi lapangan dilakukan dengan
menganalisis bahan ajar yang diguna-
kan oleh guru dan siswa, melakukan
wawancara kepada guru, memberikan
angket kepada siswa, dan menganalisis
iX%
Yulianti et al. Pengembangan e-Book Interaktif Kesetimbangan Kimia …. |497
e-book yang telah beredar. Berdasar-
kan analisis bahan ajar yang digunakan
oleh guru ataupun siswa diketahui
bahwa bahan ajar yang digunakan
adalah buku cetak dari penerbit
tertentu, tetapi ada sebagian guru yang
menggunakan rangkuman  materi se-
bagai bahan ajar.  Bahan ajar yang
digunakan belum terlihat menarik dan
kurang menyajikan gambar-gambar
serta fenomena dalam kehidupan
sehari-hari sebagai pendukung untuk
menjelaskan materi.  Sebagian besar
guru belum mengetahui tentang re-
presentasi kimia, sehingga dalam
pembelajaran tidak didukung dengan
bahan ajar yang berbasis representasi
kimia.
Langkah selanjutnya dalam studi
lapangan adalah melakukan wawancara
kepada 4 guru kimia. Hasil wawancara
yang dilaku-kan diketahui bahwa
sebagian besar guru belum pernah
menggunakan e-book dalam kegiatan
pembelajaran tetapi hanya mengguna-
kan buku cetak dan rangkuman.  Guru
yang meng-gunakan e-book hanya satu
orang saja dan e-book yang digunakan
merupakan hasil mengunduh dari
internet dan bukan merupakan e-book
interaktif.
Setelah melakukan wawancara,
langkah selanjutnya adalah memberi-
kan angket kepada siswa.  Dari hasil
angket tersebut diketahui bahwa se-
bagian besar siswa memperoleh
sumber belajar dari guru berupa buku
cetak dari penerbit tertentu seperti
Erlangga, sedangkan  yang tidak meng-
gunakan buku cetak hanya  meng-
gunakan fotocopy rangkuman materi.
Sebagian besar siswa menyatakan
sumber belajar yang mereka gunakan
belum bersifat interaktif sehingga
mereka masih menemui kesulitan
dalam memahami materi kimia. Dari
studi lapangan, hampir semua guru dan
siswa menganggap perlu dilakukannya
pengembangan e-book interaktif pada
materi laju reaksi berbasis representasi
kimia yang dapat  membantu guru dan
siswa pada proses pembelajaran di
sekolah.
Selain menganalisis sumber bela-
jar di sekolah, juga dilakukan analisis
terhadap e-book yang telah beredar
yaitu e-book mata pelajaran kimia
kelas XI pada materi laju reaksi yang
diterbitkan oleh pusat perbukuan de-
partemen pendidikan nasional. e-Book
yang dianalisis adalah buku sekolah
elektronik (BSE) yang ditulis oleh Ari
Harnanto dan Ruminten (2009), dan
Siti Kalsum, et al. (2009).  Berdasarkan
analisis yang dilakukan maka diketahui
bahwa e-book tersebut masih sangat
sederhana karena pada dasarnya me-
rupakan buku konvensional yang di-
ubah kedalam bentuk elektronik meng-
gunakan format .pdf  yang dapat di-
baca dengan menggunakan komputer
atau laptop. Tampilan e-book juga
masih kurang menarik karena belum
dilengkapi dengan gambar-gambar
yang mencakup representasi kimia.
Untuk materi laju reaksi dalam e-book
yang dianalisis belum dilengkapi
dengan fenomena atau contoh dalam
kehidupan sehari-hari yang dapat di-
amati oleh siswa sehingga sulit untuk
dipahami ketika mempelajari materi
tersebut.
Hasil Pengembangan Produk
Tahap awal yang dilakukan pada
tahap pengembangan produk e-book
interaktif pada materi laju reaksi
berbasis representasi kimia adalah
tahap perancangan produk. Rancangan
e-book interaktif terdiri dari empat
bagian yaitu bagian awal, bagian pen-
dahuluan, bagian isi, dan bagian pe-
nutup.
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Bagian awal terdiri atas 5 bagian
yaitu cover luar, cover dalam, identitas
e-book, kata pengantar, dan daftar isi.
Bagian pendahuluan terdiri dari kom-
petensi dasar, deskripsi, manfaat peng-
gunaan e-book interaktif serta petunjuk
penggunaan e-book interaktif. Bagian
isi terdiri dari 6 bagian yaitu pengantar,
indikator, uraian materi, rangkuman,
tugas, dan soal latihan. Bagian terakhir
adalah bagian penutup yang terdiri dari
2 (dua) bagian yaitu soal evaluasi dan
daftar pustaka.
Materi yang akan dibahas dalam
pengembangan e-book interaktif materi
laju reaksi ini terdiri dari 3 sub materi
yaitu konsep laju reaksi, faktor-faktor
yang mempengaruhi laju reaksi, dan
orde reaksi. Dari masing-masing materi
tersebut ditampilkan terlebih dahulu
fenomena dalam kehidupan sehari-hari
yang dapat diamati oleh siswa yaitu
berupa gambar, animasi, atau video
yang mencakup level representasi
kimia.  Terdapat kolom pertanyaan
serta kolom jawaban untuk meng-
eksplor pengetahuan siswa dari hasil
mengamati fenomena. Pada bagian
akhir terdapat kolom kesimpulan untuk
mengeksplor hasil belajar siswa
tentang materi yang telah dipelajari.
e-Book interaktif disusun dan di-
kembangkan sesuai dengan rancangan
yang telah dibuat sehingga diperoleh
draft 1 yaitu e-book interaktif pada
materi laju reaksi berbasis representasi
kimia. Draft 1 kemudian divalidasi
oleh seorang validator untuk menilai
aspek konstruksi e-book interaktif,
aspek kesesuaian isi dan materi, serta
aspek keterbacaan.  Validasi dilakukan
dengan memberikan produk hasil
pengembangan kepada validator, selan-
jutnya meminta validator untuk mem-
beri penilaian dan memberikan tang-
gapan sebagai bahan perbaikan untuk
penyempurnaan e-book interaktif ini.
Hasil validasi e-book inter-aktif yang
dikembangkan secara kese-luruhan
dapat dilihat pada Tabel 3.
Aspek konstruksi e-book inter-
aktif yang dikembangkan dinilai dari
kesesuaian bagian susunan e-book
dengan bahan ajar dan rancangan
e-book interaktif yang telah disusun
sebelumnya. Secara keseluruhan, kons-
truksi e-book interaktif yang dikem-
bangkan menurut validator sudah se-
suai dengan rancangan yang telah
dibuat.
Berdasarkan hasil validasi aspek
kesesuaian isi e-book interaktif yang
dikembangkan, diketahui bahwa materi
pada e-book sudah sesuai dengan KD
dan indikator produk yang telah
disusun.  Materi yang disajikan dalam
e-book interaktif sudah disusun untuk
mencapai indikator pembelajaran.
Konsep yang disajikan dapat diterima
secara ilmiah dan fenomena yang
disajikan sudah sesuai dengan konteks
materi.  Secara keseluruhan aspek
kesesuaian isi materi e-book interaktif
ini sudah baik, namun ada beberapa
kekurangan yang menurut validator
perlu diperbaiki yaitu pada bagian
animasi submikroskopis untuk sub
materi pengaruh konsentrasi, penga-ruh
luas permukaan, dan pengaruh suhu
Tabel 3. Hasil validasi ahli
No Aspek yang dinilai Persentase penilaian Kriteria
1 Konstruksi 100 % Sangat baik
2 Kesesuaian isi materi 90,76 % Sangat baik
3 Keterbacaan 96,87 % Sangat baik
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yang belum sesuai sehingga perlu di-
perbaiki, serta pada bagian sub materi
pengaruh katalis perlu ditambahkan
video.
Berdasarkan hasil validasi aspek
keterbacaan diketahui penggunaan va-
riasi bentuk dan ukuran huruf, per-
paduan warna teks pada bagian cover
luar, cover dalam, kata pengantar dan
daftar isi e-book interaktif pada materi
laju reaksi berbasis representasi kimia
menurut validator sudah sesuai dan ter-
baca dengan baik.  Desain cover luar,
cover dalam, kata pengantar dan daftar
isi e-book interaktif sudah sesuai dengan
materi yang akan dibahas.
Secara keseluruhan aspek keter-
bacaan e-book interaktif ini sudah baik,
namun validator menyarankan pada
bagian desain cover luar perlu diperbaiki
pada bagian gambar serta logo kuri-
kulum 2013.  Pada animasi sub-
mikroskopis sub materi faktor-faktor
yang mempengaruhi laju reaksi menurut
validator perlu diperbaiki. Berdasarkan
saran dari validator, maka dilakukan
perbaikan untuk penyempurnaan e-book
interaktif pada materi laju reaksi
berbasis representasi kimia.  Gambar 1
merupakan salah satu hasil perbaikan
yang telah dilakukan.
Berdasarkan saran perbaikan dari
validator maka langkah selanjutnya
adalah melakukan perbaikan terlebih
dahulu sehingga dihasilkan draft 2 yang
merupakan produk pengembangan be-
rupa e-book interaktif pada materi laju
reaksi berbasis representasi kimia.
Berdasrkan hal tersebut maka dapat
diketahui karakteristik e-book interaktif
hasil pengembangan yaitu (a) dirancang
dan dibuat secara interaktif agar siswa
dapat berinteraksi secara langsung
dengan e-book yang dikembangkan, (b)
isi pada e-book interaktif  mengacu pada
kompetensi inti (KI) dan kompetensi
dasar (KD), (c) materi pembelajaran
dikemas dalam bagian-bagian sub materi
yang disusun secara sistematis dan
menarik, (d) materi yang disajikan dalam
e-book interaktif dijelaskan melalui
representasi kimia dengan disertai
contoh dan ilustrasi yang dapat berupa
gambar, animasi flash, serta video yang
melibatkan level makroskopis, sub-
mikroskopis, dan simbolik seperti yang
ditunjukkan pada Gambar 2, (e) bahasa
yang digunakan sederhana, bersifat
komunikatif, tidak menimbulkan makna
(a) (b)
Gambar 1. Hasil perbaikan cover luar pada tahap validasi, (a) sebelum revisi dan
(b) setelah revisi
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ganda sehingga mudah dipahami, (f) di-
sertai petunjuk penggunaan e-book,
untuk membantu dan mempermudah
siswa dalam mempelajari e-book in-
teraktif, (g) terdapat rangkuman materi
yang merupakan ringkasan dari seluruh
sub materi yang telah dibahas dan ter-
sedia kolom jawaban dan kolom ke-
simpulan untuk mengeksplor pengetahu-
an siswa, (h) disertai tugas, soal latihan
dan evaluasi yang bersifat interaktif
untuk mangetahui kemampuan siswa,
dan (i) disusun dengan perpaduan warna
dan variasi huruf yang menarik agar
siswa tertarik untuk membaca e-book
interaktif ini.
Salah satu karakteristik e-book
interaktif yang dikembangkan yaitu ada-
nya keterlibatan siswa dalam meng-
gunakan e-book ini. Misalnya, pada
kolom kesimpulan yang dirancang se-
cara interaktif dimana siswa dapat me-
nuliskan jawabannya pada kolom jawab-
an yang tersedia. Selanjutnya siswa
dapat melihat jawaban yang benar se-
bagai bahan evaluasi  seperti yang di-
tunjukkan pada Gambar 3.
Gambar 2. Tampilan animasi yang mencakup ketiga level representasi kimia
(a) (b)
Gambar 3. Tampilan kolom kesimpulan (a) sebelum dan (b) setelah menjawab
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Hasil Uji Coba Terbatas
Langkah selanjutnya yang dilaku-
kan setelah melakukan tahap validasi
dan perbaikan sehingga menghasilkan
draft 2 adalah melakukan tahap uji coba
trebatas untuk mengetahui tanggapan
guru dan siswa tentang produk (draft 2)
yang sudah disusun dan dikembangkan.
Uji coba terbatas dilakukan kepada satu
guru kimia untuk memberi tanggapan
pada aspek kesesuaian isi dan materi
serta aspek grafika dan untuk menge-
tahui tanggapan pada aspek keterbacaan
dilakukan kepada 20 siswa kelas XI IPA.
Adapun hasil tanggapan guru dan siswa
terhadap e-book interaktif yang dikem-
bangkan ditunjukkan pada Tabel 4.
Berdasarkan tanggapan guru ter-
hadap aspek kesesuaian isi dan materi,
dapat diketahui bahwa kesesuaian isi
materi e-book interaktif pada materi laju
reaksi berbasis representasi kimia sudah
sangat baik dan sesuai dengan indikator
pembelajaran yang telah dirumuskan.
Materi pembelajaran dikemas dalam
sub-sub bagian materi yang telah sesuai
dan fenomena yang disajikan dalam
e-book interaktif sesuai dengan konteks
materi.  Pengetahuan yang disajikan
dalam e-book interaktif (konsep, teori,
penjelasan) dapat diterima secara ilmiah.
Selanjutnya guru memberi  tang-
gapan mengenai keseuaian isi dan materi
dengan representasi kimia.  Berdasarkan
hasil tanggapan guru diketahui bahwa
materi konsep laju reaksi, faktor-faktor
yang mempengaruhi laju reaksi, dan
orde reaksi secara keseluruhan sudah
memenuhi representasi kimia yang
mencakup level makroskopis, sub-
mikroskopis, dan simbolik yang di-
sajikan melalui tampilan animasi, video,
gambar, dan kurva.  Namun dalam
penyajian materi, guru menyarankan
pada bagian sub materi orde reaksi
seharusnya diberikan fenomena yang
berkaitan dengan materi tersebut.
Bagian yang dinilai pada aspek
grafika adalah penggunaan variasi huruf,
warna, tata letak isi (Wibowo, 2005).
Aspek grafika yang ditanggapi oleh guru
yaitu mengenai grafika bagian luar yang
mencakup tampilan e-book interaktif,
desain cover e-book interaktif, tata letak
gambar dengan tulisan, kualitas gambar,
penggunaan variasi huruf pada cover
luar.  Kemudian grafika bagian dalam
yang mencakup desain pada bagian
dalam/isi e-book interaktif, perpaduan
warna tulisan/teks, penggunaan spasi,
tata letak gambar dan tabel, kualitas
gambar dan tabel beserta keterangannya,
penggunaan variasi huruf, penyajian re-
presentasi kimia, dan penyajian soal-soal
interaktif.
Berdasarkan hasil tanggapan aspek
grafika pada bagian luar e-book in-
teraktif, diketahui bahwa tampilan dan
desain bagian luar dan bagian dalam
e-book interaktif secara keseluruhan
sudah baik dan menarik minat pembaca.
Guru memberikan saran pada bagian
penggunaan variasi huruf yaitu huruf
tebal, miring, dan warna huruf pada
kata-kata yang dianggap penting sebaik-
nya lebih diperjelas dan menggunakan
Tabel 4. Hasil tanggapan guru dan siswa
No Responden Aspek Penilaian Persentase  tanggapan Kriteria
1 Guru Kesesuaian isi materi 98,46 % Sangat baik
Grafika 97 % Sangat baik
2 Siswa Keterbacan 90,37% Sangat baik
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warna-warna yang lebih cerah agar
terlihat mencolok sehingga siswa lebih
mudah untuk memahami materi yang
dibahas.  Adapun  saran yang lainnya
yaitu pada penyajian soal latihan dan
soal evaluasi sebaiknya ditambahkan
cara penilaian agar lebih efektif.
Pada tahap uji coba terbatas, siswa
diminta untuk memberi tanggapan ter-
hadap aspek keterbacaan e-book inter-
aktif pada materi laju reaksi berbasis
representasi kimia. Aspek keterbacaan
yang dinilai terdiri dari tiga sub aspek,
yaitu kemudahan, kemenarikan dan
keterpahaman (Widodo, 1993).
Secara keseluruhan mengenai as-
pek keterbacaan  yang ditanggapi oleh
siswa sudah baik dan terbaca dengan
jelas sehingga memudahkan siswa dalam
memahami materi laju reaksi yang di-
jelaskan dalam e-book interaktif ini.
Berdasarkan tanggapan siswa e-book
interaktif yang dikembangkan sudah me-
narik dari segi tampilannya. Hal ini se-
suai dengan pendapat Warren (2009)
bahwa tampilan e-book menjadi menarik
apabila dilengkapi dengan konten yang
bagus, lengkap, dan jelas. Berdasarkan
hal tersebut minat siswa untuk membaca
e-book interaktif menjadi bertambah.
Keunggulan e-Book Interaktif Hasil
Pengembangan
Adapun keunggulan pada e-book
interaktif yang dikembangkan yaitu di-
desain dengan semenarik mungkin
menggunakan aplikasi Kvisoft Flipbook
Maker agar siswa tertarik untuk mem-
pelajari materi laju reaksi dan mudah
untuk menggunakannya. E-book inter-
aktif ini disertai dengan gambar dan
media yang berbasis representasi kimia
yaitu berupa representasi makroskopis,
submikroskopis, dan simbolik dengan
menampilkan video percobaan, simulasi
percobaan yang berupa animasi, serta
animasi dan melibatkan partisipasi siswa
sehingga menambah keinteraktifan
e-book ini.
Dalam e-book interaktif ini juga
terdapat soal-soal latihan dan soal eva-
luasi yang dikemas menggunakan apli-
kasi Macromedia Flash 8 dan iSpring
Quiz Maker sehingga siswa dapat men-
jawab soal dan mengetahui skor jawaban
secara langsung seperti yang ditunjukkan
pada Gambar 4. Hal ini sesuai dengan
penelitian yang dilakukan oleh Eskawati
dan Sanjaya (2012) yang berjudul
pengembangan e-book interaktif  pada
materi sifat koligatif sebagai sumber
belajar siswa kelas XII IPA dimana
(a) (b)
Gambar 4. Tampilan soal interaktif pada bagian evaluasi, (a) saat menjawab soal dan
(b) setelah menjawab soal
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e-book interaktif yang dikembangkan
disertai dengan animasi serta latihan soal
diakhir sub materi. e-Book interaktif ini
terdapat kolom jawaban serta kolom
kesimpulan dimana siswa dapat men-
jawab langsung pada e-book interaktif.
Tampilan e-book juga sangat menarik
karena dirancang dengan perpaduan
warna yang sesuai.
e-Book interaktif yang dikembang-
kan merupakan pengembangan bahan
ajar yang bagus dan lebih inovatif serta
inspiratif. Dengan menggunakan e-book
interaktif diharapkan minat belajar siswa
menjadi bertambah khususnya dalam
memahami materi laju reaksi.
Faktor Pendukung
Adapun beberapa faktor yang men-
dukung dalam proses pengembangan
e-book interaktif pada materi laju reaksi
berbasis representasi kimia yaitu proses
perizinan penelitian yang cepat karena
adanya respon yang positif dari pihak
sekolah dan sikap guru yang kooperatif
dalam memberikan tanggapan. Proses
pembuatan e-book interaktif dapat
berjalan dengan baik dengan adanya
aplikasi-aplikasi yang mendukung.
Kendala-kendala yang dihadapi
Adapun kendala-kendala yang di-
hadapi pada proses pengembangan
e-book interaktif pada materi laju reaksi
berbasis representasi kimia ini, yaitu (1)
terdapat kesulitan ketika melakukan kon-
versi draft bahan ajar kedalam bentuk
e-book menggunakan aplikasi Kvisoft
Flipbook Maker, (2) aplikasi yang di-
gunakan untuk membuat e-book inter-
aktif memiliki kelemahan, (3) kurangnya
sarana elektronik seperti komputer, lap-
top, atau notebook yang dapat digunakan
siswa untuk melihat dan membaca
e-book interaktif yang dikembangkan
pada saat uji coba terbatas.
SIMPULAN
Dalam penelitian ini dihasilkan
produk pengembangan berupa e-book
interaktif pada materi laju reaksi ber-
basis representasi kimia yang dirancang
dan dikembangkan sesuai dengan
kurikulum yang berlaku, disajikan
representasi kimia dalam bentuk gambar,
video, animasi, dan grafik/kurva yang
dikemas dengan Macromedia Flash 8,
serta tersedia kolom jawaban dan kolom
kesimpulan untuk mengetahui hasil
belajar siswa. Tanggapan guru dan
siswa terhadap e-book interaktif yang
dikembangkan sudah baik ditinjau dari
aspek kesesuaian isi materi, aspek
grafika, dan aspek keterbacan dengan
persentase penilaian berturut-turut
sebesar 98,46%, 97%, dan 90,37%
dengan kriteria sangat baik.
Penelitian ini dapat berjalan baik
karena adanya respon positif dari pihak
sekolah dan guru kimia yang kooperatif
dalam memberikan tanggapan. Akan
tetapi, ada beberapa kendala yang
dihadapi yaitu adanya kesulitan dalam
pengkonversian draft bahan ajar menjadi
e-book, serta kurangnya sarana pen-
dukung sehingga antusiasme siswa
dalam memberikan tanggapan sangat
kurang.
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